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ABSTRAK 

Metode analisa citra hasil pemeriksaan MRI untuk diagnosa penyakit tumor otak oleh 

dokter secara manual membutuhkan waktu yang lama dan juga rentan mengalami human 

error. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya yang dapat membantu dokter untuk 

mempercepat waktu diagnosa dan meminimalkan kesalahan diagnosa. Salah satu upaya 

yang bisa dilakukan adalah dengan menggunakan machine learning dalam mendiagnosa 

penyakit tumor otak dari citra yang dihasilkan mesin MRI. Machine learning dapat dibuat 

dengan melatih citra-citra otak terdahulu yang sudah diberi label jenis tumor otaknya 

dengan model algoritma machine learning yang dikembangkan. Algoritma yang 

dikembangkan menentukan seberapa efektif machine learning dapat mendiagnosa jenis 

tumor otak. Pengembangan dapat dilakukan dengan mengubah struktur dalam algoritma 

yang telah dibuat. Pada penelitian ini dilakukan pengembangan algoritma machine learning 

CNN jenis EfficientNetV2S yang merupakan salah satu cabang machine learning untuk 

pengolahan citra. Algoritma model EfficientNetV2S yang dikembangkan pada penelitian ini 

akan dilatih untuk diagnosa jenis tumor otak Glioma, Meningioma, Neurocytoma, 

Schwannoma dan otak Normal. Algoritma model EfficientNetV2S dapat 

mengklasifikasikan jenis tumor otak dengan baik yang pada penelitian ini dengan hasil 

akurasi sebesar 98,39% dan nilai validasi sebesar 95%. Penggunaan teknik augmentasi data 

pada tahap preprocessing citra serta ditambah penambahan layer dense pada lapisan fully 

connected layer pada algoritma EfficientNetV2S meningkatkan nilai akurasi data menjadi 

99,53% dan nilai validasi data menjadi 99,00% sehingga lebih efektif dalam 

mengklasifikasikan jenis tumor otak. Adapun setiap citra jenis tumor otak memiliki 

karakteristik pola persebaran pixel atau array yang khas sehingga dapat diklasifikasikan. 

Kata kunci : MRI, Machine learning, Diagnosa, Tumor Otak, EfficientNetV2S 
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ABSTRACT 

The analysis method of MRI image results for diagnosing brain tumor diseases by doctors 

manually requires a long time and is also prone to human error. Therefore, an effort is 

needed to assist doctors in speeding up the diagnosis time and minimizing diagnostic errors. 

One effort that can be made is by using machine learning to diagnose brain tumor diseases 

from MRI machine-generated images. Machine learning can be implemented by training 

previous brain images that have been labeled with their respective brain tumor types using 

a developed machine learning algorithm model. The developed algorithm determines how 

effective machine learning can diagnose brain tumor types. Further development can be 

achieved by modifying the structure within the created algorithm. In this study, the 

development of the EfficientNetV2S CNN machine learning algorithm, which is one branch 

of machine learning for image processing, was conducted. The developed EfficientNetV2S 

model in this research will be trained to diagnose Glioma, Meningioma, Neurocytoma, 

Schwannoma, and Normal brain tumor types. The EfficientNetV2S model algorithm can 

classify brain tumor types effectively, achieving an accuracy of 98.39% and a validation 

score of 95% in this study. The use of data augmentation techniques in the image 

preprocessing stage, along with the addition of dense layers in the fully connected layer of 

the EfficientNetV2S algorithm, increased the accuracy to 99.53% and the validation score 

to 99.00%, thus making it more effective in classifying brain tumor types. Each type of 

brain tumor image has characteristic patterns of pixel distribution or arrays, enabling 

classification. 

 

Keywords: MRI, Machine learning, Diagnosis, Brain Tumor, EfficientNetV2S 
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